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GIANYAR, NusaBali
Pancangan Pendapatan Daerah

dalam APBD Gianyar TA (tahun
anggaran) 2016 Rp1,674 triliun
lebih. Hal ini terungkap dalam
sid4g penyampaian Nota Keuan-
gan. Rancangan APBD Gianyar
TA 2016 di Ruang Sidang Utama
DPRD Gianyar, Senin (23111).

Sidang dipimpin Ketua DPRD
Gianyar I Wayan Tagel Winarta
dihadiri Bupati Gianyar AA Gde
Agung Bharata dan para pimpi- '

nan SKPD (satuan kerja per-
angkat daerah). Agung Bharata
mengatakan, dalam rancangan
APBD Gianyar TA 2016, pelak-
sanaan pemlangunan Kabu-
paten Gianyar memprioritaskan
pemantapan pelayanan publik.
Pelayanan itu dengan mening-
katkan tata kelola pemerintahan
dan sinergi perencanaan pem-
bangunan pusat - daerah menuiu
Gianyar Bagus. Diantaranya,
bidang pendidikan, kesehatan,
penanggulangan kemiskinan
dan pengangguran, peningkatan

kapasitas pelayanan birokras,
pertanian, pariwisa?a, budaya
dan ekonomi, infrastruktur,
lingkungan hidup dan tata ruang.
Serta ketentraman dan ketert-
iban rinsFta)ot.

Laniut Agung Bharata, terkait
kemampuan keuangan daerah

dan arah kebijakan per\ggunaan
dana, dalam Rancanga4 APBD
Gianyar TA 2016, Pendalatan
Daerah direncanakan Rp1,674
triliun lebih. PendaDatan ini terdiri
dari pendapatan asii daerah (PAD)
direncanakan Rp,+48,14?,hilyar
lebih (26,77 persen), daniL Perim-

Ketua DPRD Gianyar lWayan Tagel Winana (kanan) menerima Nota
RAPBD 2016 dari Bupati Gianyar AA Gde Agung Bharata di Ruang
Sidang Utama DPRD Gianyar Senin (23l11).

@.rngnpefZ,Z:-e
milyar lebih [49,92 persenJ, dan milyar lebih (41,72 persen). Be-
Lain - lain Pendapatan Daerah Yang la nja Tidak Langsung terdiri dari
Sah direncanakan Rp390,206 mi: Belania pegawai Rp"Agg,SAS mi-
lyar lebih [23,31persenJ. "Rencana lyarlebih (77,84 persen) dan be-
PAD dalam Rancangan APBDTahun lanja lainnya Rp252,962 milyar
Anggaran 2016, dibandingkan PAD lebih (2 2,16 persen). Sedangkan
Tahun Anggaran 2015 Rp370,679 Belanja Langsung terdiri dari Be-
milyar lebih.lumlah inimengalami lanja Pegawai Rp52,317 milyar
peningkatan Rp77,462 milyarlebih lebih (6,40 persen), Belanja Ba-
(20,90 persen). rang dan lasa sebesar Rp309,138

Kata dia, perencanaan APBD milyar lebih (37,83 persen) dan
ini dibuat dengan mempertim- BelanjaModal Rp455,7B1milyar
bangkan potensi riil sumber lebih [55,77persen).
pendapalan, realisasi pada tahun Defisit anggaran dalam Ran-
sebelufihya dan tingkat penum- cangan APBD Cianyar 2016
buhan ekonomi. Struktur PAD Rp284,609 miliar lebih. Hal
masih didominasi oleh rencana ini terjadi karena rencana be-
penerimaan dari pajak daerah lanja untuk membiayai sektor
dengan tetap mengupayakan prioritas lebih besar diband-
intensifikasi penerimaan diluar ingkan dengan proyeksi ren-
pajakdaerah, antara lain retribu- cana pendapatan. Namun defisit
si daerah dan hasil perusahaan anggaran tahun 2016 tersebut
milik daerah. akan dapat ditutupi, terutama

Belanja Daerah direncanakan bersumber dari penerimaan
Rp1,95B triliun lebih dari Belanja pinjaman daerah dan sisa lebih
Tidak Langsung Rp1,141 triliun perhitungan anggaran 2015yang
lebih atau {58,28 persenl dan saatini sedang berjalan. @ lsa
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Pembangunan Gedung Kesenian"
Tak BisaTerealisasi Tahun 20lo

MANGUPURA, NusaBali
Pe mbangunan gedung

serbaguna untuk rua ng
pertemuan dan pertunju-
kan kesenian di kompleks
Pu spem Badung ga beng'.
Padahal d eta il engineer-
ing design 10 fOj mega
proyek yang masuk di pos
Dinas Cipta Karya (DCK)
Badung dikabarkan su-
dah rampung. Tapi justru
tak masuk dalam RAPBD
Badung tahun 2016. Ka-
barnya rencana pemban-
gunan gedung serbaguna
ba ru dapat terlaksana
pad.a 2017 .

Sejak rencana pemban-
gunan gedung serbaguna
muncul, banyak pihak men-
yambut positif. Pasalnya,
Pemkab Badung sampai
sekaranglelum memiliki
8eo ung JEfug representattt
untuk iddi' tempat pertun-
jukan kesenian, seperti fes-
tival seni budaya, maupun
agenda-agenda rapat besar
yang mengundang peserta
dalam jumlah banyak. Se-
mentara gedung Ke rtha
Gosana di kantor bupati
kerap tak menampu ng
peserta bila dalam jumlah
besar.

Kepala Dinas Ke-
budayaan Badung IB
Anom Bhasma m e ngaku
kalangan seniman an-
tusias dan menyambut
baik rencana pemerintah
membangun gedung yang
bisa digunakan untuk
tempat pertunjukan. Men-
urut dia, selama ini tak
jarang pertunjukan sen i
tak berjalan m aks imal
karena berada di ruang
terbuka, yang bila musim
penghujan mengga nggu
pementasan,

"Masyarakat, terutama
dari kalangan seniman
menyambut baik rencana
pembangunan gedung
serbaguna. ladi bila ada
pertunjukan seni hu-

daya bisa di gedung ser-
baguna,' ucapnya, Senin
(23 / 17).

Sayangnya, rencana ini
tak bisa terealisasi tahun
ini maupun tahun deDan.
Pemerintah berdalih, ke-
bu tuhan anggaran belum
masuk pada RAPBD 2016.

Terkait hal tersebut,
Anom Bhasma tak me-
nampik. "Masalah itu saya
tidak banyak tahu, karena
ada DCK. Tapi yang je-
las D ED'nya sudah ada,"
tegasnya, Ditanya ala-
sannya, dia menyatakan,
pada waktu pembahasan
Kebijakan Umum Ang-
garan IKUAJ dan Plafon
P rio rita s Anggaran Se-
mentara (PPAS) 2 016,
DED pentbangunan ge-
dung serbagu n a masih
daiam proses kajian. Se-
h r_n g ga, a ngga ra n yang
drbutuhkan proyek ini tak
bisa masuk di KUA PPAS
dan RAPBD 2016.

Kapa n ditargetkan
pembangunannya? Ia
menjelaskan b ila tidak
ada halangan pada ta-
hun 2017. "Kemungkinan
tahun 2 017 baru mulai
dibangun. Kalau saya li-
hat D ED-nya perlu waktu
sekitar 1,5 tahun penger-
jaan," beber Anom Bhas-
ma. Dia m emperkira kan
kebutuhan anggaran un-
tuk proyek pembangunan
gedung serbaguna di atas
Rp 80 miliar.

Masih terkati
megaproyek tersebut,
Anom Bhasma men jelas-
kan berdasarkan DED, ge-
dung serbaguna yang nan-
ti dibangun akan mampu
menampung sekitar 2.000
orang. Dengan begitu, bila
pemkab mengadakan keg-
iatan yang berskala besar
bisa menggunakan ge-
dung ini. Termasuk untuk
kegiatan seni dan budaya.
. Kepala DCK Badung Ni

Putu Dessy Dharmayanti
belum bisa dikonfirmasi.
Dihubungi melalui sam-
bu ngan telepon tidak ada
j awa ban.

Kabag Humas dan Pro-
tokol Pem kab Badunq AA
Gede Raka Yuda, sela ku
ju ru bicara pemeri ntah
tak menyangkal bila pem-
bangunan gedung serba-
guna yang rencana akan
d inamai Graha Mangu-
mandala tak bisa terEk-
sana tahun ini. Pasalnya,
DED proyek sedang dik!r-
jakan untuk pemantapan.

"Saat DED sedang dik-
erjakan, KUA PPAS sudah
ditetapkan. Ini yang men-
jadi kendala," jelas Raka
Yuda.

Selain itu, men urut dia,
di lokasi rencana pemban-
gunan masih ada ged ung
bekas BPPT dan yang la in.
Sehingga perlu proses
penghapusan oleh Bagian
Aset dan perlu pelelangan
pembongkarannya. Se-
hingga, tidak mungkin
dibangun tahun 2016.
"Kalaupun tahun 2016
bisa diproses, kemungki-
nan dimulai pada angga-
ran perubahan 2 016. Dan
proyek akan men jadi mul-
tiyeras, karena perkiraan
memerlukan wa ktu 13
bulan," katanya.

M engena i estimasi
biaya, untuk ba ngu na n
gedung saja sebesar Rp
4 7.415.9 5 9.418. Kemu-
dian untuk interior Rp
7.5 00.000.000, tata light-
ing Rp15.541.282.807,
penataan halaman ( ja-
Ia n, parkir senderan,
dan sarana taman can-
di bentar gerbang) Rp
22.39 4.17 9 .67 5. "Iadi
totalnya sekitar Rp 99
miliar," beber Raka Yuda
sembari menyatakan ang-
garan ini belum termasuk
anggaran pemasangan
PLN. 6 asa
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PemkabTetap

TerminalMengun
Pemkab

ung harus
galokasikan

Rp 1,7 miliar
untuk pengelolaan

Terminal
Mengwi, akibat
ada penundaan

pengelolaan
terminal tipe A

oleh pemerintah
pusat.

MANGUPURA, NusaBali
Tertundanya pengambilali-

han Terminal Mengwj, hingsa
Desember 20 I 6, membuatb-i-
nas Perhubungan. Komunikasi,
dan Informatika (Dishubkom-
info) Badung kelimpu ngan.
Karena Dishubkominfo harus
menyiapkan anggaran pen-

gelolaan untuk operasional
satu-satunya terminal tipe A
di Bali itu untuk satu t;hun
ke depan.

"lya setelah ada aturan baru
dari Menteri Perhubungan No-
mor 132 Tahun 2015 tentans
Penyelenggaraan Terminal Pei
numpang Angkutan Jalan, Ter-
minal Mengwi akan diambila-
lih pada Desember 2016,'' kata
Kepala Dishubkominfo Badung
I Wayan Weda Dharmaja, Senin
[23/1 1). Sebagai konsekuensi
pemerintah daerah harus siap
dengan anggaran pengelolaan.

Pejabat asal Sembung,
Mengwi, itu menjelaskan pei-
siapan pengambilalihan ke-
wenangan Terminal Mengwi
sebenarnya sudah tuntas. per-
siapan yang dimaksud meli-
puti serah terima personel,
pendanaan, sarana, dan doku-
men. [P3D). Namun apa daya.
DeraKangan muncul peraturan
anyar dari Menteri Perhubun-
gan lgnasius Jonan, intinya
pengambilalihan oleh pusat

baru akan dilaksanakan akhir
tahun 2016. Padahal menurut
Weda Dharmaja, sebelumnya
pemenntah pusat sesuai UU
23 Tahun 2014 tentang pemer-
intahan Daerah, akan menarik
pengelolaan terminal tipe A
pada 31 Desember 2015.

Kini dengan pe n undaan
tersebut, mau tidak mau
pemerintah daerah harus men-
gelola operasional Terminal
Mengwi paling tidak setahun
ke depan. Hal itu lantaran ter-
minal yang belum menunjuk-
kan tanda-tanda beroperasi
maksimal tersebut memer-
Iukan suntikan dana untuk
operagional.

Yarlg menarih karena ren-
cana pengambilalihan akan
dilakukan pada 2015, Dishub-
kominfo Badung tak lagi me-
masang anggamn tahun 2016.
Tapi setelah ada aturan baru,
pihaknya harus m emasa ng
anggaran lagi. l\4engenaihal ini,
Weda Dharmaja menyatakan
telah menyiapkan anggaran

Kelola
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sekitar Rp 1,7 miliar lebih pada
MPBD 2016. ".f adi sekaiang
Kamr poskan anggaran ope-
rasional pada RAPBD ind uk
2016:' karanya.

Anggaran ini akan diper-
gunaKan sepenuhnya u ntuk
pengelolaan. Seperti biava
pemeliharaan.fasiiitas gedung,
galr pegawal kontrak, tenaga
kebersihan, dan lain-lain. ,,Se-

mua include dalam dana itu,,,
bebernya.

Terkait penundaan penpam-
bilaliha n Terminal Meigwi
sebetumnya sempat disesal-
kan anggota DPRD Bad uns.
Ketua Komisi II DPRD Badune
Nyoman Dirgayusa, menyata:
kan anggaran untuk Terminal
Mengwi dari awal memang
tidak disiapkan lagi. TermasuI
di XUA/PPAS anggaran termi-
nal juga sudah tidak dipasane
lagi. " KUA/PPAS sudah tidaI
masuk. Artinya sesuai aturan
mestinya tidak bisa karena
KUA/PPAS kon sudah ditanda-
tangani;' tegasnya. 6a asa

PETUGAS Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika {Diskominfo)Keoarangan bus yang masuk diTerminal Mengwi, Badung, Senin (23l11).
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Perusahaan Air Minum
Langgar Perda ABT r,n.

TABANAN, NusaBali
Tim Yustisi Pemkab Ta-

banan menggelar inspeksi
mendadak (sidak) di empat
perusahaan air minum yang
berada di wilayah Kecamatan
Tabanan dan Kerambitan,
Senin [23l11). Dari empat
perusahaan air minum yang
didatangi, satu di antaranya
yakni PT Tirta Rejeki Dewata
belum miliki dokumen ling-
kungan sesuai dengan Perda
Air Bawah Tanah [ABT)

PT Tirta Rejeki milik Ha-
nadi Kristanto berlokasi di
Jalan Raj6wali Nomor 5, Ban-
jar Dauh Pala, Desa Dauh
Peken, Kecamatan Tabanan.
Perusahaan air minum ini
belum memiliki Tanda Daftar
Perusahaan (TDPJ, Izin Usaha
lndustri, dan Izin Peman-
faatan Sumber Air. Kasatpol
PP Tabanan I Wayan Saiba
frengatakan, PT Tirta Rejeki
yang memproduksi air minum
Duta sedang dalam proses
pengurusan izin.

Sarba menjelaskan, mem-
berikan kesempatan kepada
perusahaan untuk mengurus
dokumen pengelolaan ling-
kungan sesuai dengan Perda
ABT. Terlebih Perda ABT baru
disahkan pada tahun 2015 ini.
"Mengingat Perda ABT baru
disahkan pada tahun 2015,
para pengusaha sedang dalam
pr0ses pengurusan izin," tan-
dasnya, Mantan Kabag Humas
dan Protokol Setda Tabanan
ini pun mengarahkan perusa-
haan lainnya di Tabanan agar
segera mengurus pengelolaan
lingkungar-rnya sesuai Perda
ABl' tahun 2015.

Sarba menambahkan, se-
Iain menyasar air minum Duta,
juga melakukan pengecekan

ke PT Tirta Sukses Perkasa
Tabanan yang memproduksi
air minum Club. Perusahaan
air minum yang berlokasi
di Banjar Penyalin, Desa
Samsam, Kecamatan Keram-
bitan ini telah melengkapi
seluruh perizinannya. Hanya
saja, belum memiliki doku-
men lingkungan karena masih
dalam peroses pengurusan.
Masih di desa yang sama, Tim
Yustisi juga mampir ke CV
Tirta Multi Jaya yang mem-
produksi air kemasan merk
Tiro. Perusahaan air kemasan
milik I Gede Made Wijaya
dengan karyawan 16 orang ini
sudah memiliki izin. Begitu
juga dengan kelengkapan do-
kumen lingkungannya.

Satu lagi perusahaan air
kemasan yang disidak yakni
CV Satria Putra Jaya mi-
lik Nugroho Sindarto yang
memproduksi air mineral
Atria. Perusahaan ini telah
memiliki izin secara lengkap.
Sarba yang mantan Camat
Marga ini menjelaskan, sidak
digelar untuk menegakkan
Perda dan Peraturan Kepala
Daerah (Perkada) di Kibu-
paten Tabanan. Sidak dip-
impin Ketua Tim Yustisi dari
Satpol PP Tabanan I Wayan
Kinten dan 0ka Pariadnyana
dari Bidang Lingkungan
Hidup (BLH).

Ditegaskan, perusahaan
harus melengkapi dokumen
masing-masing Surat Izin
Tempat usaha ISITUJ, Su-
rat lzin Usaha Perdagangan
(SIUP), dokumen lingkungan,
ijzn lingkungan, izin peman-
faatan sumber air, dan UKL/
UPL (Usaha Pengelolaan Ling-
kungan dan Usaha Peman-
faatan Lingkungan). 6 k21

TIM gabungan sidak di salah satu perusahaan air minum oi rc"."r"ijtJTabanan, Senin (23lt 1 ).
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rang 1,6/ lnlrun Lebth
gan qabm Tahun Anggaran 2016 direrE€rE
s€belar Rp 794,01 Mitar bbih yaig bdid
dad bagl hasil pajak dan b6gi hasil h*an
pciaK Oam Alokasi Umum dan oarE Ald(ad
Xh(ls|ls. Oana bagi he€il Fi?k den bei had
bukan pajak diGncang seb€sar Rp 89,89

lebih. DanaAlokasi Umum dirancang
l€bih, Dana Alokasi Khusus

sebes€r 62,32 Milyar l€bih.
kebrjakan b€lanja daorah

t€rdiri dari belanja lansgung dan
lidak langsung diarahkan untuk

belanja p€gawai, b€lanja hibah,
bantuan sosial, bolanja bagl h63ll
Provinsi/Kabupatsn/Kota dan

D€sa, sortra bol€nja bentuan
k6pada provinsi/kabupatedkota,

Kota Denpasar
d€sa dan partai politik s€fu

DENPASAR, NusaBali
Pembukaan Sidang Paripuma DPRO

Kota D€npesar b€dangsung S€nin (23/1'l )
di G€dung DPRD Kota Denpas€r Sidang
yang dibuka Kotua OPRD Kota O€npasar,
I Gusli Ngurah G€cte, mengag€ndakan
pidato peQgantar Pj Walikota Denpasar
tentang penjelasan Rancangan Angga€n
Pendapalan Belanje Daerah (Ranperda
APBD) Kota Dgnpasar tahun Angga€n
2016 dan snam Rancan0an Peraturan
Oa6rah (Ranp6rda) Kota Oenpasar Si-
dang, kemarin, dihadiri soluruh anggota
DPRD Kota Denpasar, Pj walikola AA
G€de Geriya, Fo.um Koordinasi Pimpinan
Da€rah Kota Donpasar, S6kda Kota Den-
oasarAAN Railswara dan Plmoinan SKPD
Pemkot Denpasar

Pj Walikota Denpasar AA G€ds Gedya
mengatakan, kebiiakan yang ak6n dilakukan

dalam penyusunan APBD Tah!n Anggaran
2016 adalah meningkatkan kemandirian
p€ndanaan pmbangunan di Kota Denpaser
melalui opiimalisasi PAD. Men$cu pada
kebijakan lersebut P€ndapalan Daerah
tahun angga|an 2016 dirancanq sebesar
Rp 1,87 Triliun leb h yang berasal dari
Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimban
gan dan pendapatan daerah lainlajn yang
sah. Sementara PAD Denpasar dirancang
sebesar Rp 715.32 Milyar lebih yang ber-
asal dari paiak daerah, restribusi da6rah,
hasil pongslolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan serta lainjain PAD yang sah Dari
oresentase kontribusi PAD terhadaD APBD
sebesar 38,14 persen, yang nembawa
Denpasar dikategorikan sebagai kota yang
memiliki kemampuan liskal cukup tinggi s€na
telah ledadi beberapa tahun terakhir ini. Lsbih
lanlul Geriya menqatakan dana pe mban'

tidak t6rduga. Belanja P€gawai
€ sebesar Rp 879,15 Milyar l€bih,
Hibah diranc€ng Rp 34,09 Milyar

lebih, belanja baniuan sosial dirancang
Rp 2.67 Milyar l€blh. b€lanja bagl hasil

Rp 57,94 Malyar l€bih, b€lanje
keuangan kepada pem€rinlah

pemerintah d6sa

LingkurEaF Hidup,
Pemondokan, Ranp€rda ljin Ljsaha

Konstruksi, dan Ranp€rda tgntan0
Usaha Pariwisata @

Pj Walikota Denp€sar A,A Gede Geriya pada pembukaan sidang, Senin
(23111) menyerat*an pengantar Ranperda APBD Kota Denpasar dan enam
Ranp€rda Kota Denpa6arkepada Ketua DRPD Kota Denpasar lGustiNgurah
Gede yang nantinya dapat dilakuksn pembahasan bersama Fraksi DPnD

dan partai politik dirancang sebosar Rp
152,19 Milyar lebih, dan bslanja lidek

d6lam Tahun Anggaran 2018
sebesar Rp 3 Milyar. Dalam

Pj Walikola juga rn6
rpeda yang t€diridari

P€ntld€rEgaraan f\eani-
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Proyek IGD RSUD Buleleng

@
Siapkan Rp 38 Miliar

untuk Pembangunan Tahap II

GEDUNG IGD RSUD Buteleng yang pembangunannya hampir rampung pada tahap t,garan Fp 38 miliar untuk pembangunan tahap ll.
akan digelontor ang-

SINGARAIA. NusaBali
Proyek pembangunan gedung

baru Instalasi Gawat Darurat
(lGD) RSUD Buleleng, tahap per-
tama sudah selesai 90 persen.
Bangunan megah berlantai
empat tersebut baru dap at
diresmikan dan dibuka setelah
menjalani penyempurnaan pem-
bansunan tahaD kedua tahun
ini. balam rencina pembangu-

menyusun anggaran,?ang diper-
lukan kebutuhan peralatan di
gedung yang baru.

Setidaknya untuk total B6 ru-

angan dari empat lantai tersebut
diperlukan anggaran pengadaan
atat sebesar Rp 20 Miliar. yans
paling banyak akan memakai

anggaran untuk pengadaan alat
aoatah. untuk perlengkapan tem_par.trdur, termasuk Iemari dan
Ias||ttas Iainnya di 24 ruang pera.

nan tahap Ianjutan tersebut,
dianggarkan biaya sebesar Rpdianggarkan
38 Miliar

baru bisa selesai
ran tahap pertama
in dianggarkan dana
51 miliar. dan tahun

ini dianggarkan kembali sebesar
Rp 38 niiliar untuk penyempur-Rp 38Rp 38 niiliar untuk penyempur-
naan bangunan fisik, dariAPBD,"
uiar Direktur Utama RSUD Bule-

juga akan

ujar
leng, dr Gede Wiartana, Senin
[23l11) kemarin.

Seiumlah anggaran tersebut
akan digunakan untuk perleng-
kapan interior seperti lift yang
memakan biaya sangat mahal.
Selain menyiapkan anggaran
pembangunan fisik tahap kedua,
pihaknya iuga mengaku telah
menlrusun ancang-ancang untuK

Edisi

Hal

. ile,tcl l&lr'a,l"r ?els
z4

l: h f--smI ..tlr
lr r'tlfr .! {t

:,"-TiI*

watan VIP



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakila{r Rrovinsi Bali

Edisi

Hal

| 64agg., L<t N6hU bf
,B

MPBD 2O I6 Defisit

* Fraksi PDIP Absen di Eepat Paripurna
. Tingginya defisit,

karena terjadinya
selisih antara

pemasukan dengan
. pengeluaran

anggaran di
R.APBD 2016,

yang dirancang
mencapai Rp 1,538

triliun.
AMLAPUM, NusaBali

Defisit di RAPBD Karangasem
tahun 2016, tetap tinggi, yakni
mencapai Rp 44,5 miliar. Mes-
ki demikian SILPA (sisa lebih
penggunaan anggaran] tahun
2015 mencapai Rp 73,3 miliar
sudah dirancang digunakan
menutupinya. Tingginya defisit
karena terjadinya selisih antara
pemasukan dengan pengeluaran
anggaran di R-APBD 2076,yang
dirancang mencapai Rp 1,538
triliun.

Hal itu diungkapkan Penjabat
B_ulati Karangasem Ida Bagus

PENJABAT Bupati lda Bagus Ngurah Arda
. NUSABALI/NANTRA

) serahkandraf R-APBD 2016
diterima Ketua DPRD I Nengah Sumardi di Senin (2311 1).

Arda, dalam Rapat Paripurna
Penyerahan draf R-APBD 2016,
di Ruang Rapat DPRD, Senin
(23/1,1). Nominal itu mengalami
kenaikan 2,25 persen atau Rp
312,8 miliar dari sebelumnya Rp
1,226 triliun.

Sebagai perbandingan defisit
APBD tahun 2015 mencapai Rp
43,474 miliar. Defisit tersebut
jauh mengalami peningkatan

di bafdingkan APBD 2014 Rp
7,3661 miliar. Tetapi masih di
bawah defisit APBD 2013 Rp
I36,Ib milial APBD tahun2072

r Rp 153,29 miliar, APBD
tahunl2011 Rp 20 miliar. Sedan-
gkan {efisitAPBD tahun 2010 Rp
55;14lmiliar, APBD tahun 2009
Rp 95,1331 miliar dan APBD 2008

Rp 44Miliar
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PAD tahun 2015 Rp 233,69
miliar; mengalami kenaikan RP

28,36 miliar atau 25,16 persen,
dari Rp 225 miliar di tahun 2015.

Sedangkan DAU (dana alokasi
umum) dan DAK (dana alokasi
khususJ di tahun 2016, ternyata
belum juga secara resmi diterima
Pemkab Karangasem tetaPi telah
dimasukkan ke dalam draf r-
APBD 2016. Alasan IB Arda,
karena DAU Rp 732,9 miliar dan
DAK 117,105 miliar yang di-
daoatkan berdasarkan informasi
reimi dari pusat.

'Anggaran untuk belanja tak
langsung atau untuk menlbayar
gaji pegawai mencapai Rp979,57
milial belania langsung atau un-
tuk pembangunan fisik mencapai
Rp 603,9 miliar," kata IB Arda.

Menariknya dalam sidang
kemarin, 11 anggota DPRD dari
Fraksi PDIP kompakabsen dalam
paripurna dengan agenda Pe-
nyerahan draf R-APBD 2016
dari tangan Penjabat BuPati ke
tangan Ketua DPRD I Nengah
Sumardi.

Pembahasan berikutnya, se-
cara maratho n 24 -27 November
dari pagi hingga tengah malam,
delgqn target tuntas Senin

(30/17) ditutup d$ngan Rapat
Paripurna Persetuj]Lran R-APBD
untuk diajukan jadi APBD 2.016.

Disinggung absennya seluruh
anggota DPRD da.ri Fraksi PDIP
yang berjumlah 11 orang, Se-
kwan DPRD I Wayan Ardika me-
luruskan. "Fraksi PDIP bukannya
memboikot acara penyerahan
draf R-APBD, tetapi sebelumnya
telah bersurat minta izin tidak
hadir, sehubungan ada acara
partai di Denpasari'kata I Wayan
Ardika.

Ketua Komisi III DPRD I Gusti

1-

Agung Dwi Putra, juga membena-
rkan hal itu. Sehingga yang hadirrkan hal itu. Sehingga yang hadir
hanya anggota DPRp dari Partai
Golkar 13 kursi. Frakbi Partai Nas-
Dem, Fraksi Partai derindra dan
Fraksi Partai Demolfrat masing-

4 orang serat anggo$ dari PKS.

Ketua Fraksi PDIP Gede Dana

gotanya, menghadiri acara kon-
solidasi partai seh{bungan ke-

Dana. 6k16
I
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Tahun 2016, Ban$li
Rancang Pendapataq

Rp I Triliun Lebih .
sah Rp 53 miliar Kemudian,
dana primbangan dalam tahun
2016, direncanakan Rp 690
miliar, yang berasal dari bagi
hasil pajak atau bukan pajak
Rp 19 miliar lebih, Dana Alokasi
Umum (DAU) Rp 568 miliar dan
Dana Alokasi khusus [DAK] Rp
102 miliar. "Peldapatan daerah
juga dirancang, yang bersu m -
ber dari pendapatan daerah
yang sah sebesar Rp 243 miliar,"
terangnya.

Pj Mahendra lanjut menjelas-
kan untuk belanja tidak lang-
sung mencapai Rp 704 miliar,
yang terdiri belanja pegawai
Rp 582 miliar, belania hibah
Rp 400 iuta, belanja bantuan
social fbansos) Rp 500 juta, be-
lanja bagi hasil kepada provinsi,
kabuopaten/kota dan pemer.
intahan desa Rp 3 miliar, be-
lanja bantuan keuangan kepada
provinsi, kabupaten/kota dan
pemerintahan desa Rp 117 rnil-
iar dan belanja tidak terduga Rp
t miliar. 'Untuk belanja lang-
sung, dirancang Rp 419 miliar.
Dimana, belanja langsung ini
sebagian besar diarahkan un-
tuk memberi dukunqan vang
lebih besar terhada-p petaki
sanaan pembangunan yang
sangat mendesak dan segera
mendapatkan p e nve les aian
diberbagai bidaig," paparnya.

Lanjut dia, pembiayaan dae-
rah dalam APBD Rp 99 miliar,
sementara penerimaan pembiay-
aan dirancang Rp 109 miliar. Se-
dangkan pengeluaran pembiay-
aan Rp 5 miliar "lika dilihat dari
komposisi jumlah pendapata n
dan belanja, maka posisi RAPBD
2016 dirancang defisit Rp 99
miliar," pungkasnya. 5rl w

BANGLI, NusaBali
DPRD Bangli tidak mau

menunda-menunda waktu
lagi dalam melakukan pemba-
hasan Ranperda APBD Tahun
2 016. Terbukti, begitu usai
menetapkan dua Ranperda,
pihak DPRD Bangli bersama
eksekutif langsung menggeber
Ranperda APBD Tahun 2 016,
Sen in [2 3/ l1]. Sidang yang
mengagendakan Penya mpaia n
Ranperda tentang penyertaan
modal pada PT BPD Bali dan
PT Jamkrida B ali Mandara
Serta Nota Kuangan Rancangan
ABPD Tahun 2 016, dipimpin
Ketua DPRD Bangli Nsa[an
Made Kutha Parwala dai dari
eksekutif dipimpin oleh Penia-
bat Bupati Bangli, Dewa Gede
Mahendra Putra.

Penjabat Bupati Bangli, Dewa
Gede Mahendia Putri dalam
kesempatann itu, menyebut-
kan pendapatan daerah dalam
rancangan APBD Tahun 2016,
dirancang Rp 1, 24 Triliun. Dia
berharap ke depan agartetap di-
upayakan peningkatan pendapa-
tan }?ng lebih. signifikan, yang
suoan,tentu dlbarengt dengan
Kerla Keras seleuru h aparat,
khususnya penghasil PAD. "Kita
berharap rancanqan ini, daDat
diiadikan cemeti -bagi aparatur
untuk bekerja lebih giat lagi,"
ujarnya.

Kata dia, pendapatan daerah
tersebut dirancang bersumber
dari PAD Rp 90 miliar lebih,
yang berasal dari penerimaan
pajak daerah Rp 11 miliar,
retribusi daerah Rp 22 miliar.
Hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan Rp 2
miliar dan lain-lajn PAD yang


